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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker merupakan penyakit akibat perkembangan sel-sel yang tidak normal yang

disebut dengan sel-sel kankse pinbangannya sel-sel kanker ini menyebar

ke jaringan /g . td aingga pada akhirnya dapat

sering dikart! den¢ ondisi ekon rti dijelaskan

a dagi#pasien kanker'd berada di negara-

‘ memiliki jH@sglal H ity

S1C

DMM terdapat 1O0™asic
77 O

tiap tahunny@

aitan dengdkit kanker.
M penduduk pada

dtkemukakan oleh Sianturi

(1997) bahwe C_repL . ] beradapad pat feratas dari kasus kanker
lainnya dengan er \ V D Fo dari seluruh kanker sistem

reproduksi lainnya. Selanjutnya s€fama dua dekade kanker leher rahim (serviks)
masih menduduki urutan pertama diantara kanker pada wanita Indonesia bahkan

sekitar 65% berada dalam stadium lanjut. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh

dr. Sjahrul pada 13 laboratorium, frekuensi relatif kanker serviks sekitar 18,5%.
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Kanker leher rahim ini ditemukan sejak usia 25-34 tahun dengan puncak pada usia

45-54 tahun (Neraca, 6 Februari 2001).

Kanker serviks dapat terjadi pada seluruh wanita dengan penyebab yang berbeda-
beda. Secara umum penyebab kanker serviks adalah adanya zat mutagen dan juga

diduga adanya infeksi humg pilloma virus (HPV) yang menyebabkan

pertumbuhan sg ini sering tidak menimbulkan

tanda da telah stadium lanjut,
misa g1 1€ sa nyeri dan erosi

anita terutama

enikalfatan bagiiierc an hubungn

ingat peayebab utaifia egserviks.a than mutagen

..

<)

akut dan kha wanita aka n besar setelah

dllakuﬁ apatka % posistif. Penyakit kanker

termasoie 1 : dupsehat seperti semula

.‘ kanker akan terus tumbuh

innya sehingga merusak fungsi organ.

dan dapat sem
dan menginfiltrasi sel-sel
Sementara obat-obat kanker yang dikonsumsi tidak hanya mematikan sel kanker
tetapi juga dapat merusak sel-sel yang normal. Ditambah lagi dengan proses
pengobatan dan biaya yang tidak murah. Kondisi yang demikian menyebabkan rasa
putus asa bagi pasien kanker dan keluarganya untuk dapat sembuh dan bebas dari

penyakitnya.
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Pengalaman suatu penyakit akan membangkitkan berbagai perasaan dan reaksi
stress, termasuk frustasi, ansietas, kemarahan, penyangkalan, rasa malu, berduka dan
ketidakpastian (Brunner & Suddarth, 2000). Stress pada wanita yang menderita
kanker serviks berkaitan erat dengan ketidakmampuannya dalam menjalani perannya

dalam keluarga baik sebagai ibu dari anak-anaknya maupun sebagai ibu rumah

tangga yang harus menj3 eran  sosial dimasyarakat, terlebih lagi

ketidakmampuga d i K2 Jamsscbagai istri dari suaminya.

Seorang 4 Y y engalami penurunan

fung‘k . : \ 0 penurunan fungsi
1 d OI'gd Cl ) ]

eranrd a penyakit,

usus ' ya dan biaya

henjalaiakan

okai

cemas. Rasa

sakit, akavkin mendorong

durdiagnostik dan terapi

a perasaan frygtasi ds

Kecemasan dapat menimbutka petilaku konstruktif dan dapat pula perilaku
destruktif. Perilaku konstruktif dapat membantu seseorang menerima dan
menyelesaikan masalah. Sebaliknya menurut Potter & Perry (2002) perilaku
destruktif dapat mempengaruhi orientasi realitas, kemampuan pemecahan masalah,

kepribadian dan situasi yang sangat berat dapat mempengaruhi kemampuan fungsi.

Selain itu kecemasan akibat penyakit terminal dapat menyebabkan rasa putus asa
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yang dapat mempengaruhi dan menurunkan semangat hidupnya. Biasanya pasien
kanker tersebut akan malas menjalankan pengobatan yang lama dan prosedur yang

berbelit-belit.

Kecemasan sebagai reaksi psikologis tidak hanya terjadi pada pasien namun terjadi

pula pada keluarganya seperti asangan, anak, dan anggota keluarga lainnya.

Suami sebagai % cluarga mendapat tekanan
psikologi istrinya. Kecemasan ini

berk: A i i prognosa penyakit serta

1atian pasangannya,

rtmaan oleh

cukup beralagsan ingat angka

AS? criacd
Ul caan

Wn suami ter

hidup pasie cbagai conto enelitian yang

kgt '
dilakuﬁol v df i tobabilitas angka ketahanan hidup

lanjut berkisar 53,2% dan untuk stadium awal hampir 70% (Anonim, 2006,

www.Kesrepro.info. diperoleh tanggal 28 Desember 2007 ).

Kecemasan yang dirasakan suami dapat mempengaruhi peran dan tanggung

jawabnya, terutama dalam memberikan dukungan terhadap istrinya, sehingga dapat
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mempengaruhi kondisi psikis istri dan pada akhirnya dapat memperburuk prognosa
penyakit. Hal ini sesuai dengan pendapat De Zalduindo, et al. (1989) dan Odi
Megwu (2002) dimana kondisi istri yang sakit dan membutuhkan pertolongan medis
darurat (emergency) serta peran dan tanggung jawabnya sebagai suami dapat
menjadi faktor pencetus kecemasan. Lebih dari itu peran suami di bidang ekonomi
yang harus menyangga biaya pgii
akan menambalgibEhe N aini (Sherwen, 2001; Rawlin,
1993). ‘ ‘ ; nuya dalam status sosial

dan

tan dan perawatan yang harus dijalani istrinya

kondisi kritis.

ama pat peifIsa 13l yang setiap

engury agmberi hatidn dapskasih sayafig da umumnya
donesi oS e ' ail kepade 1 dari anak-
enentara suamidaau P hany@ sedikit waktuguntuk dd@pat bersama

mereka karg

tldak% if"r ang 3

diband

menghidupi Iv'anya. Sehingga

] eras iJa berpisah dengan ibunya

ahan dengan ibunya

Uama kecemasan pada anak.

(1996) bahwa perpisahan dengan ibu

.
karena ibu me
Hal ini sejalan dengan pe¢ da
menimbulkan kecemasan pada anak yang mengalami dampak panjang dan
meninggalkan bekas permanen pada kepribadian dan kesehatan mental anak yang

bersangkutan.
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Kecemasan berkaitan erat dengan kurangnya pengetahuan individu terhadap suatu
permasalahan. Sedangkan pengetahuan menurut Sarafino (1994) dan Shell & Kirsch
(2001), dapat meningkatkan kontrol terhadap emosi, meningkatkan koping individu,
meningkatkan daya tahan tubuh serta dapat membantu individu untuk beradaptasi
terhadap kondisi yang dialaminya saat ini yang pada akhirnya dapat meningkatkan

kualitas hidup individu terseb

Manifestas : reka hanya berfokus

pada harus dijalankan

manfaatnya.
3| penerimaan

erhadap.gmsinya tid e hasapkan. S8 oan pendapat

Datil 003 pI'0 Ain  dam. perube Heil patuh dapat

Whi oleh berbg JikSdari@dalam maupun gdari

seWalah satu fak en kanker sew sendiri dalam
menym dim dan kelangsungan

individu itu

antara lain adanya

Partisipasi suami dalam memberikan perhatian dan dukungan selama istri dirawat
merupakan hal yang membahagiakan istri. Dukungan yang diberikan suami dapat
berupa verbal misalnya ucapan yang dapat memberikan semangat maupun non

verbal seperti sentuhan yang dapat memberikan kekuatan dan ketenangan pada istri

6

Efektifitas paket tegar..., Titin Marlinah, FIK Ul, 2008



(Elliot, 2001, 9 3.http://www.todayspirit.com., diperoleh tanggal 28 Desember

2007).

Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga terhadap pasien
yang sakit. Keluarga terdiri atas suami, isteri, anak dan untuk Indonesia dapat meluas

mencakup saudara dari kedua bg (Rahcmati, C.S., 2002). Friedman (2003),

menyatakan bak pendukung bagi anggotanya.

’ ndukung, selalu siap
| nganidapat ditunjukkan
ato cluarganya yang

atkan kapan

Anggota ki

finum oba enefiani A1 1apmpkosedur qan  maupun

00 erlebiliglagi Sikaf set ivile luarga akan

apat membangkitkan fa§a d % an argai serta Wpunyai arti
] i
daﬂupnya, sehing semangatnyw berobat. Dapat

disimmm ma untuk meningkatkan

kualita

Studi pendahuluan yang penuli ruang E Ria lantai 2 rumah sakit umum
Cipto Mangunkusumo Jakarta, dari 4 pasien yang sedang dirawat dan mendapatkan
obat kemotherapi, 3 diantaranya didampingi oleh suami dan satu pasien didampingi
oleh kakak perempuannya. Tiga pasien yang didampingi suaminya mengungkapkan
perasaannya lebih nyaman dan lebih bersemangat dapat menjalani pengobatan dan

merasa memiliki harapan hidup yang besar karena suaminya selalu mendukung dan
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memberi motivasi untuk terus berobat bahkan suaminya sangat setia mendampingi
dan membantu segala keperluan istrinya. Berbeda dengan satu pasien yang tidak
didampingi suaminya, pasien tersebut tampak murung, tidak bersemangat,
komunikasi terbatas bahkan satu ketika suaminya datang hanya untuk mengantarkan

baju ganti pasien, pasien tersebut tampak membuang muka dan sama sekali tidak

melakukan komunikasi verba agan suaminya. Dari kasus diatas dapat
disimpulkan peping i ang mengalami kanker untuk
memberika : ( a  dapat menumbuhkan
erasa cemas dan

berkaitan dengan
an-keluhan

gobatan dan

asi dan peneWsa perlu untuk
aMuarganya terutama

pada pas i ka s, P 1han keperawatan secara
mengurangi beban yang dirasak@ pasien dan keluarganya terutama mengurangi
beban psikologis kecemasan. Perawat maternitas harus mampu memberikan
alternatif intervensi yang diperlukan pasien maupun keluarganya. Intervensi yang
berkaitan dengan masalah kecemasan selain kolaborasi dengan tim medis juga dapat
menggunakan intervensi keperawatan yang bersumber pada prinsip distraksi dan

relaksasi. Intervensi untuk menurunkan kecemasan ini sangat penting untuk pasien
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dan keluarganya khususnya suami sebagai orang terdekat dan pemberi dukungan

yang utama bagi pasien kanker serviks.

Beberapa referensi mengatakan tentang cara-cara menurunkan kecemasan baik
secara farmakologi maupun non farmakologi. Cara non farmakologi yang sedang

dikembangkan adalah terapi-tgs ernatif yang menggunakan kekuatan dari

dalam individyg i_informasi, terapi alam dan

terapi musi asi yang dibutuhkan

kan dalam ilmu

o kesehatan.

ato - < ala yvebarkan atau
an infouaasi herkaditan gan gaasalah kese asi sangat

awas ' dan secara

seseorang i ebili® tenang dala suatu

peﬁhan. Hal in
Maryatﬁl

dan ke 3 e lanjut, dengan hasil

amiﬁkan pada wanita yang

menderita kanker serviks stadiu setelah diberikan pendidikan kesehatan.

dapi

enelitian yarWukan oleh Ida

ap aktifitas self care

diantaranya t

Terapi musik didefinisikan sebagai suatu upaya penggunaan musik secara terapeutik
dalam rangka memperbaiki, memelihara dan meningkatkan status kesehatan fisik
dan mental (American Music Therapy Association, 1999). Terapi musik merupakan

cara yang mudah untuk mengalihkan perhatian sekaligus membuat tubuh menjadi
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rileks. Musik telah banyak digunakan sebagai salah satu terapi kesehatan. Beberapa
penelitian berkenaan dengan penggunaan terapi musik seperti yang dilakukan oleh
Sarkamo, dkk. (2008), dengan mengambil 60 sukarelawan yang mengalami stroke
responden, kemudian responden dibagi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan
kelompok intervensi. Hasil penelitain menunjukkan peningkatan pada ingatan verbal

mereka masing-masing 60%, dalam memfokuskan perhatian meningkat

17%. Penelitiag aat terapi musik pada pasien

kanker, ilangkan depresi pada
jiwa oleh Rorke
meredakan

mendorong S22 dakan depresi

K. 2002advdedical Miusi

Wsik telah me

skwa, perilaku k&

memb dan kegelisahan,

melepaskan tU .ngatkan kontrol diri dan

perasaan berharga pasien. Tuj ut"dapat dicapai melalui berbagai kegiatan

ap pada terapiW jiwa seperti
Seperti mania“bresi, gangguan

i musik bermanfaat untuk

yang dapat dilakukan dalam terapi musik, seperti menyanyi, bermain musik,
mendengarkan musik, menyanyikan video musik, menulis lagu atau aransemen

musik dan berdiskusi tentang musik (Lindberg, 1997).
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Terapi alam merupakan jenis terapi yang paling mudah dan murah. Individu dibawa
kembali ke elemen-elemen alam yang dalam sehari-hari dipergunakan oleh manusia
misalnya air, udara, pasir laut, pemandangan alam dan lain-lain semua yang ada
disekeliling kehidupan manusia. Hasil studi oleh AS Maratos et al (2008) yang
diterbitkan dalam New England Journal of Medicine menunjukkan penderita

diabetes yang menghabiskan . menit berendam dalam bak air hangat dapat

menurunkan g dé [ 2 a,. itu, penelitian di Jepang
mengungks e Q P ! Jalam air hangat dapat
a1} ) ’ £ a elakukan tes olah

me

o 18 1 [ Ty o pentingnya terapi

S d Cdpd 91 2
-, e B L (20 3 Udld ll‘le, ketika
mdiri sCOdirigRoraflg terscbatmakan me ali pada inti
deis JF isa : i itas mandi

merupakan szemen alam

om Suhalin (2008),

1 dia

W telah kemba

(A"w'zoo& http://¥
~aiff

orang sering menambahkan bunga sebagai elemen untuk saling melengkapi
sekaligus memaksimalkan energinya. Elemen alam lain yang dapat digunakan untuk
terapi adalah pasir laut, seperti dikatakan oleh Nurhasliza Nusi, bahwa terapi pasir
dapat mengungkapkan perasaan remaja yang disembunyikan. Pendapat ini didukung

oleh Maznah (2007), konselor P.S Tha Children malaysia, menyatakan bahwa terapi
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pasir dapat meluahkan emosi yang terpendam, tingkah laku, pemikiran dan
keinginan yang masih disembunyikan akan terungkap dengan permainan pasir (Nusi,
(2007). http:/'www. kosmo. com. my/ kosmo/content.asp?y=2008&dt=0215&pub=
kosmo& sec=famili&pg=fa_03.htm, diperoleh tanggal 28 Februari 2008).

Terapi alternatif perlu diperkgi oleh perawat khususnya bagi pasien dan

keluarga yang Jmeffa 1 3¢ it terminal yang didalamnya

: vmperhatikan perubahan

AT ; o terdekat yaitu

ya per. terbadap kondisi

‘ : As hidupramesot g mengalami

iks peslamerhatiafy KSusidari petiags esehaYJ ya perawat

e an B le

untuk menev'beberapa terapi
a Qngan kanker serviks.

Terapi- 1 jadi engan nama “Paket

Tegar”. PakeU

dengan tindakan keperawatan,

nkan kecemasan keluarga
““erapi informasi, terapi alam dan terapi
musik. Dengan menerapkan Paket Tegar tersebut diharapkan dapat menurunkan
kecemasan suami yang merawat istrinya dengan kanker serviks dan lebih jauh lagi

diharapkan adanya peningkatan kualitas hidup pasien dengan kanker serviks.
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B. RUMUSAN MASALAH
Tekanan emosi berkaitan dengan ancaman perpisahan dan ancaman kematian dengan
anggota keluarga yang dicintai menimbulkan kecemasan. Tingkat kecemasan pada
masing-masing individu akan berbeda sesuai dengan kesiapan mental keluarga serta

stadium kanker yang dialami pada awal diketahuinya penyakit. Kondisi ini menjadi

dilema ketika suami harus tetag enghadapi kenyataan dan harus merawat

anggota keluargg Berkaitan dengan hal tersebut

’ kemas dalam “Paket
alah penulis ingin
/ kan tingkat

Ktifitas Paket

maka dipe

erhadap tingkat

a. Diiden sarkan : usia, pendidikan,
pekerjaan, lama istrrm er serviks, stadium kanker serviks dan
jumlah anak yang masih menjadi tanggungan.

b. Diidentifikasinya tingkat kecemasan suami yang merawat istrinya dengan

kanker servik pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi sebelum

diberikan intervensi.
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c. Diidentifikasinya tingkat kecemasan suami yang merawat istrinya dengan
kanker servik setelah diberikan intervensi pada kelompok intervensi.

d. Diidentifikasinya perbedaan tingkat kecemasan suami yang merawat istrinya
dengan kanker servik pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi.

e. Diidentifikasinya perbedaan tingkat kecemasan suami yang merawat istrinya

dengan kanker servik sgh sesudah intervensi pada kelompok kontrol

dan kelos

S8,

a dap?

embesi ktifitas “Paket

terhadapatiiagkat ke engan kanker

yambaraimmte - guidcnge i eperawatan

Khusysnya tindakandK€pera mehurunkan keceWi pasien dan

Wga khususny? fstrinya dengv(er serviks dan

2. Aplikasi ku i

Pengembangan ilmu kepera 1 dapat digunakan oleh perawat pelaksana di

rumah sakit maupun staf pengajar keperawatan diinstitusi pendidikan. Selain itu
diharapkan dapat menjadi informasi tambahan bagi disiplin ilmu lain yang
menangani baik langsung maupun tidak langsung terhadap suami yang merawat
istrinya dengan kanker serviks, sehingga dapat membantu memberikan intervensi

sesuai kebutuhan.
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3. Bagi peneliti
Manfaat penelitian bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan dan
menjadi satu pengalaman berharga yang dapat diaplikasikan dalam menerapkan

pengetahuan berkaitan dengan perawatan pada pasien kanker.

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Reproduksi : Serviks

1.

Struktur Dan Fungsi Serviks

Serviks atau leher rahig ian bawah uterus. Panjang serviks sekitar
2,5 cm sg Q jar sina. Serviks disusun oleh
Jariiga : dain jaringan elastis.

$ o , ‘ 12 helahirkan anak

oinam. Elastisitas seryiks disebabkan oleh karcnatadanya gan ikat yang

‘ ; andunga abufiy@ng clastis, lipatan didala ndoserviks,
ngallk serdb T ea : owdermilk,

..

~

pertu

H atau  carclionid 2 Statit _penyakit yﬁH‘sebabkan oleh

ang merusak gen dalam
sel-sel Ak pat dikata pagal Porryel er, tetapi sejumlah gen

dalam sel ya&% 'ivd % nsakan terlebih dahulu sebelum

menjadi sel kanker. Kerusakafl sel ini membutuhkan perbaikan protein DNA
yang ada dimasing-masing sel (Harahap, 2001). Zat-zat yang dapat menyebabkan
kerusakan DNA disebut karsinogen, termasuk didalamnya adalah tembakau,asap

mobil, matahari, radiasi alam atau buatan, asbes. Zat-zat tersebut menyebabkan

kerusakan sebab bereaksi terhadap molekul sel dan menjadi zat radikal bebas
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(Riono, 2006.9 2.http://id.wikipedia.org/wiki/kanker. diambil tanggal 23 januari

2008). Zat-zat karsinogen atau bahan radikal lainnya yang masuk tubuh dan
menempel di perlukaan serviks atau selaput lendir serviks akan menyebabkan
pertumbuhan yang abnormal dari sel-sel serviks sehingga menyebabkan

terjadinya kanker serviks (Harahap, 2001).

Kanker sez at terutama pada tingkat
sosi % P ) Farrer, 1999). Faktor

lain perkawinan

ahiran dengan

ba perl idak mendapat

e dWang didmga.adanya™ hilloma virus

angmsebat (Be ilk, Jensen,

004

fmahan sentuh dan

vagina. Selain itu

ditemu pada fornik, vagina atau
parametrium, ukurai p at“Sampai 3 kali lipat portio normal. Pada
tingkat selanjutnya terjadi tukak pada portio. Pada stadium lanjut dapat
terjadi penurunan berat badan, fistel rektovaginal, fistelvesikovaginal,

ataupun massa tumor yang mengisi seluruh panggul dan penyebaran jauh

(Harahap, 2001).
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b. Penyebab
Pada umumnya terjadi melalui pembuluh limfe ke kelenjar pada ligamenta
lata, daerah iliaka, daerah obturatoria, daerah parasakral dan paraaortik.
Penyebaran langsung dapat terjadi ke parametria, korpus uteri, vagina,
rectum, dan vesika urinaria (Harahap, 2001).

c. Tingkat klinik

Pembagianglka i il 960, dalam Harahap, 2001),

si jaringan yaitu :

longan C

mm

ingkat 0 aput basal mag

-
% .a

i vasi i;‘.,-k trﬁa invasion), proses
P

pi“tidak lebih jauh dari 3
invasi barlyak) dan tidak terdapat sel ganas di

disebut juga

dak di banyak tempat (papil

pembuluh darah atau pembuluh limfe
Tingkat Ib : | Proses masih terbatas di portio tetapi sudah terjadi invasi
sel tumor ganas yang lebih jauh dari Ia

Tingkat Ib, occ : | Proses tidak nyata secara klinis tetapi secara histopatologik

18

Efektifitas paket tegar..., Titin Marlinah, FIK Ul, 2008



ternyata sudah terjadi invasi sel tumor ganas

Tingkat Ila : | Proses sudah meluas ke vagina dalam batas 2/3 proksimal
sedangkan parametrium masih bebas dari proses

Tingkat IIb . | Proses sudah meluas ke parametrium tetapi belum sampai
pada dinding panggul, proses pada vagina tidak menjadi

persoals ana dalam batas-batas 2/3 proksimal

Tingkat IL distal vagina, proses pada

g panggul

nggul dan tidak

ro8es pada dinding

'rk menjadi

atau vesika

eluar dari panggu , metastasis

\o

tasis %

Sumber :

t—r

d. Diagnosis
Untuk mengetahui keganasan mulut rahim secara dini dapat dilakukan upaya-
upaya sebagai berikut ( Harahap, 2001) :
a. pengambilan Pap Smears berkala dengan rancangan (usia 35 — 40 tahun

setiap tahun sekali, usia 40 — 50 setiap enam bulan)
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b. pengambilan biopsy
c. melakukan mikrokuretase intraservikal (kuret kecil pada leher rahim)
pemeriksaan dengan kolposkopi.
e. Prognosis
Pada stadium dini keadaan umum penderita masih baik, tetapi pada stadium

lanjut keadaan umum _da aengalami kemerosotan kesehatan. Penderita

akan tap 3 it enucun, mengeluarkan keputihan
§SQ al { P % mpur darah dan berbau,
b3 ! dis ") Ja stadium lanjut,

ah tidak mu i KECUalL de penyinaran (radiasi)

vdltidak terlalu

muaskai

patan/pe

Vnanganan ya pperasi baik othana, besar

vu khusus. OFf an pada stadivl, yang disebut
* ' jas1 (pg ; 1 Sk ik O ut).karena pada stadium

all sel-sel selaput lendir.
* kan dilakukan bila kanker
rufl rahim diangkat berikut sepertiga vagina,

serta penggantung rahim akan dipotong hingga sedekat mungkin dengan

dinding panggul. Bila kanker serviks sudah berada dalam stadium 2B keatas,
akan dilakukan radiasi atau penyinaran. Bila operasi dan radiasi tidak dapat

dilakukan lagi, pengobatan berikutnya adalah kemotherapi (Sofian, 2007,

http://dokter.indo.net.id/serviks.html) diperoleh tanggal 23 januari 2008).
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Hasil penanganan yang dilaporkan oleh Harahap (2001) setelah kurun waktu
5 tahun adalah tingkat kesembuhan pada tingkat klinik I umumnya berkisar
antara 80 sampai 90%, pada tingkat klinik II berkisar 60 — 70%, tingkat

kesembuhan pada tingkat klinik III sekitar 30 — 40%, sedangkan pada tingkat

klinik IV umumnya kurang dari 10%.

3. Respon Fisilgis <" ;
ak da ng keélua

er Serviks

m menunjukkan

uhan seputar

a. k
\ fl’ U
dan” be da stadium lanjut,
derita_malai merasgkandadanya ketidakmizamanan’ 0 daya tahan

perubahan, status dan gaiagglian Asi bah dengan

Vluhan-keluha iba % gobatan (HoWeckaridge &
[

"‘memud, 1993
~df

1

pender‘u. a

mudah terserang betba

nutrisi akibat mual muntah karena efek samping obat kemotherapi, maka
penderita akan semakin lemah. Akibat selanjutnya aktifitas penderita menjadi
terbatas. Pada stadium lanjut rasa sakit akibat perkembangan penyakit

kankernya semakin menambah keterpurukan penderita, sehingga penderita
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merasa dirinya tidak berguna dan bersikap pasif terhadap pengobatan dan

perawatan dirinya (Wermers, Dasgupta, Dubey, 1998).

b. Respon Psikologis

Respon psikologis yang umumnya terjadi adalah penolakan, cemas dan

depresi. Kecemasan me an salah satu dampak dari wanita yang

mengal aanighfs % aylor, 1998). Disamping itu
anker serviks akan

n karena proses

taf, 'menyebabkan
lebih suka

ena pe a kondisi ini

dapat erita untuk

ng adaptif (GW%

wngembangka ;

menimbulU.

Pada tindakan operasi, pe ost” operasi akan merasa tidak nyaman dan

bagi penderita itu sendiri.

mengalami penurunan kebutuhan aktifitas self care yang pada akhirnya akan
mempengaruhi kualitas hidup penderita (Grunberg, 1985 dalam taylor, 1998).
Sementara efek samping dari radiasi antara lain gangguan pencernaan, infeksi
pada mulut dan gangguan peredaran darah, serta efek samping kemotherapi

menyebakan gangguan kerontokan rambut, mual, muntah gangguan kulit dan
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lain-lain yang semua itu menyebabkan ketidaknyamanan pada penderita dan

menyebabkan gangguan psikologis.

Keluarga sebagai orang terdekat sangat diperlukan kehadirannya dalam hal
membatu kebutuhan aktifitasnya serta yang paling penting adalah memberikan

dukungan kepada penderita g enerima penderita apa adanya, dan selalu

hadir untuk jaen@3

B. Kec ., J
,“ an sa rk Krisis situasional

s dio h olel 3 Pada saat ini,

Keluarga asa tidak ny@magidan balwwakeluargd nembutuhkan

dari pa@sa. nOE): algootamkeluarg? 1Kaj if terhadap

hat-nasihat dan informasi ¢ M 978dalam Friedman

[ [
-’
Sesem 3 JE; gNoSig

psikolog

§ pada ;i"lk a akan mengalami respon

anya penderita yang

Magal satu kesatuan dalam

sistem keluarga juga menga y ¢ sama. Kejadian-kejadian yang dialami

mengalami pe

individu dapat merupakan agen pencetus atau penyebab yang mengaktifkan proses
stress (Chrisman dan Flowler, 1980, dalam Friedman , 2003). Agen-agen pencetus
yang mengaktifkan stress dalam keluarga adalah kejadian-kejadian dalam hidup
yang menimbulkan perubahan-perubahan dalam sistem keluarga (Hill, 1949, dalam

Friedman, 2003).
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Stress akan merangsang system saraf simpatis, dan selanjutnya saraf simpatis ini
menstimulus  medulla adrenal untuk melepaskan katekolamin (norepinephrin,
epinephrin dan dopamine) ke dalam aliran darah (Selye, 2004). Bersamaan dengan
hal tersebut sistem pelepas corticotrophin hypothalamus merangsang kelenjar
pituitary anterior untuk melepaskan hormon adenocorticotropin (ACTH). ACTH ini

poeluarkan hormon steroid terutama kortisol

merangsang kortek adrenal upg

(Wermes, Dasgupte ’
vasokonstri nb {

katekolamin menyebabkan

tung sehingga timbul

man N P/ : gat, akral dingin
Qs }_. gat ye sasl zat lain yang

apar, ANE e gldtan hormon

(Boba’

henyebablean, terjadiiyalpenificakataammseria sist® is dan para

dinya Jpeiin katd A AjOn e ] altik usus,

Wsis dan lain-lain yang me hn tafda-tanda terjadigya keggihasan.
@

Cemml : 2 et tidak mudah atau

dread
atau tidak dike g disebabkan oleh antisipasi
terhadap bahaya (WilkinSOn, AnSietas sangat berkaitan dengan perasaan

tidak pasti dan tidak berdaya dengan obyek yang tidak spesifik.

Kecemasan dapat ditimbulkan oleh bahaya dari luar, mungkin juga oleh bahaya dari
dalam diri seseorang, dan pada umumnya ancaman itu samar-samar. Bahaya dari

dalam timbul bila ada sesuatu hal yang tidak dapat diterimanya, misalnya pikiran,
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perasaan, keinginan dan dorongan. Sedang bahaya dari luar misalnya dengan adanya

modernisasi dan perkembangan teknologi lapangan pekerjaan semakin sempit,

hampir semua orang mengalami keraguan dalam menghadapi permasalahan yang

kompleks (Gunarsa, 1999).

Faktor yang berhubungan deng emasan menurut Wilkinson (2007) adalah

karena

51tuas1/ii e

Wl Perubahan

t1k yang dapa

individ K i asmisi interpersonal, krisis
atian, ancaman atau
pahan lingkungan,

sadari tentang

gtidak agandfisik, psikologis

)y Wilkinson (g2007)aflam batasan

faku, afektif, WS, kognitif,

(Stuart &
a. Cemas ringan
Biasanya berhubungan dengan peristiwa dan ketegangan kehidupan sehari-
hari. Pada tingkat ini terjadi peningkatan lapang persepsi dan individu akan
berhati-hati, meningkatkan kewaspadaan dan meningkatkan pembelajaran

untuk menghasilkan pertumbuhan dan kreatifitas.
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Tanda fisik : Tanda-tanda vital normal, tekanan otot minimal, pupil normal,
gelisah, susah tidur, hipersensitif terhadap suara. Tanda kognitif : Lapang
persepsi tidak menyempit, sadar terhadap stimulus internal dan lingkungan
yang lain, perhatian berkurang tapi masih terkontrol, penyelesaian masalah
efektif, peningkatan kemampuan belajar. Tanda perilaku/emosi : Perasan

relatif nyaman, rileks penampilan otomatis, melakukan kegiatan

J emfokuskan

cmampuan

sehari-hauni

fokus _padasmasaldfigutaia, Kesulitangmmtuk teta dan mampu

" Tandamstisik ndo meningkat,

Vanya ketega

pala, mulut [§

diaporesis, sakit

ecil. Tanda ]w Berjaga-jaga,
fuk knyelesalkan masalah

€rasaan 51aga dan

kurang nyaman

giatan yang kompetitif dan

belajar ketrampilan Da spresi wajah penuh perhatian.

c. Cemas berat
Pada tingkatan ini lapang persepsi menjadi sangat menurun. Individu tidak
mampu memfokuskan pada penyelesaian masalah, cenderung memikirkan

hal yang kecil saja dan mengabaikan hal yang lain. Individu tidak mampu
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berpikir realistis dan membutuhkan banyak pengarahan untuk dapat
memusatkan pada area lain. Tanda fisik : Respon menghadapi atau lari dari

masalah, stimulasi sistem saraf otonom.

Tanda kognitif : Lapangan persepsi sangat menyempit, sulit memecahkan

masalah, perhatiannya fokus pada satu kelompok), mudah lupa,

distorsi i 514 spadaan (perilaku otomatis) tidak
Jerasa terancam, terkejut
petat, laktivitas mungkin
emas tangan,
berb dengafieeae? dak berdaya /
akuta pokin dépresi, imenun] n, mengeluh

enjadi

itMgga individu tidak

apa-apa walaupun

Ukatan aktifitas motorik,

menurunnya kema gan dengan orang lain dan kehilangan
pemikiran rasional. Ketidakmampuan total untuk berfokus; disintegrasi
kemampuan koping; gejala fisiologik dari respon ‘fight of flight’. Tanda fisik
: jantung berdetak cepat, nyeri dada, pusing, mual, sulit bernafas, rasa

tercekik, rasa kebas dan kesemutan, gemetar dan diaforesis, merasa mendapat

serangan jantung, menurunnya kemampuan kognitif dan persepsi, pucat,
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tekanan darah menurun atau hipotensi, koordinasi otot buruk, nyeri, sensasi

pendengaran minimal, dilatasi pupil.

Tanda kognitif : Persepsi menyebar atau tertutup, tidak mampu menerima
stimulus, tidak mampu berpikir logis dan menyelesaikan masalah, persepsi

atau tentang diri, lingkus atau kejadian tidak realistis, mungkin terjadi

disosiasi 3 ienal. Tanda perilaku/emosi :
( q ¢ ol, mungkin menjadi

. Y 1 dari masalah,

o komp : ne ck oat aktif atau

delusi atau

usinasigmuigkin mencoba bunuh diri

yalami tingkat sifat respon
[ ]

a dapat beru}v)n maladaptip..

acm meliputi tingkat

at cemas berat dan

Respen individu tegh@@lap

berupa respd

tingkatan H
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Gambar 1. Rentang respon cemas

RESPON RENTANG CEMAS

Respon adaptif Respon maladaptif

bt kecemaasan

1mudus, dan karakt@fistik dus(Depk€s R1, 2000).
[ [

b/ o

perubahanv. 1

pasien (anggota keludrga

panik

hi olelsbeberapa a lain :

dapat dilihat dari
Urilaku orang terdekat bagi
orang terdekat lainnya) yang membuat
ketidakmampuan kapasitas mereka dan kapasitas penderita untuk secara efektif
melaksanakan tugas yang esensial, baik untuk adaptasi pasien maupun adaptasi
keluarga terhadap masalah kesehatan (Willkinson, 2007). Koping keluarga

merujuk pada analisa tingkat kelompok keluarga (analisa tingkat interaksi).
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Koping merupakan salah satu bentuk kemampuan individu dalam mengantisipasi
situasi yang mengancam kehidupan. Perawat professional harus mengetahui
respon maupun kemampuan koping yang dimiliki oleh pasien yang menjadi
tanggungjawabnya. Hal ini menjadi dasar bagi perawat dalam mengantisipasi

dan memberikan asuhan keperawatan secara holistik dengan memperhatikan

My g nggunaan humor,
an - bers 0 | makna dari
ialah secara

yungan aktif

Vngan komunit@8iyan A cariiStstem pendukung so erta mencari
»

aﬁn perilaku koping

si tertentu juga.

biopsikososiospiritual.

Pe | ' d v}
S

fleksibilitas Ay normali

nal, antara,lain de encari datermasi,

3. Kirisis ‘
(Stuart & Sundeen, 2003)
Krisis adalah gangguan internal yang ditimbulkan oleh peristiwa yang

menegangkan atau ancaman yang dirasakan pada diri seseorang. Orang tersebut

mengalami suatu keadaan tidak seimbang serta peningkatan kecemasan. Krisis
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mempunyai keterbatasan waktu, dan konflik berat yang ditunjukkan dapat

merupakan periode kerentanan, yang dapat menstimulas pertumbuhan personal.

Keberhasilan resolusi krisis kemungkinan besar terjadi jika persepsi individu
dukungan situasional sehingga orang lain dapat membantu menyelesaikan

masalah, dan jika tersedig pisme  koping untuk membantu mengurangi

kecemasan

rahsisi dalam
idupangsgseorang fadaiSaat Keseimbamgan psiko o terganggu,

pada paasa.rciia)a difoTapgatua, perk : 1siun. Krisis

uasi menunt eru ﬂ an. BSitat dan besar Wturasi dapat
[ [

engaruhl ol& interpersona memadai, dan

se 4‘!;: g lai e : 1‘;"?{; h

ivni al tertentu mengganggu

du®atau keseimbangan kelompok. Misalnya

keseimbangan psikolog
kehilangan pekerjaan, perceraian, kematian, masalah sekolah dan penyakit.

3. Kirisis tak terduga.
Krisis terjadi tanpa disengaja, tidak umum, dan tidak terduga yang dapat
mengakibatkan banyak kehilangan dan perubahan lingkungan, seperti

kebakaran, kebanjiran, nuklir, dan tragedi massa.
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Tahapan Kirisis

1. Dampak
Karakteristik yang sering muncul antara lain syok, panik, rasa takut yang luar
biasa. Kemampuan mengambil keputusan dan pengkajian terhadap faktor
realitas sangat kurang, dan terlihat perilaku merusak diri.

2. Heroik

Memiliki ni 2 a, teman, tetangga, dan tim
: ( } At at, membantu mengatasi
. N i d ™ 3 a

| berlebihan dapat

hulan setelah

o

pai 1 tahunWerupakan suatu

an! orban mulai sering

endiri dan mungkin

mipg ampai B

ah pSTK©E la; 1lakaasinungk

4. Kekecewaan
[ [ ]

se ini berlang

ermusuhan terhadap orang

5. Rekonstruksi dan reorganisasi
Individu mengakui bahwa mereka harus mengatasi masalah mereka sendiri.

Tahap ini akan berakhir dalam beberapa tahun setelah bencana terjadi.
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4. Generalized Anxiety Disorder
Generalized anxiety disorder atau GAD adalah gangguan mental yang secara
umum disebabkan oleh faktor pengalaman hidup dan kondisi biologi individu
(Michael F. Glliato, 2000). Seseorang dengan GAD memiliki pengalaman
kekhawatiran atau kecemasan dan memiliki tanda-tanda baik fisik maupun

psikologi antara lain, mera b, mudah bingung, sulit konsentrasi, irritable,

otot-otot ka ara klinik tanda-tanda terebut

(8
S

Penanganan GAD

urunan minat kerja.
isalnya pengguna

dipengaruhi

D 'kembangan

ﬁ hlali@sikoterapi deWobatan dari
[

)y yaitu dengwnberlkan terapi

er, serta cog

. Perasaan khawatir scti sedikit dalam enam bulan terakhir.

2. Tidak ada penyebab kekhawatirannya misal aktivitas sehari-hari seperti
bekerja, sekolah atau kesehatan diri sendiri.

3. Tidak mampu mengontrol kekhawatirannya.

4. Lemah dan merasa tidak berdaya

5. Merasa mudah lelah
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6. Kesulitan konsentrasi

7. Irritabel atau mudah tersinggung

8. otot-otot tubuh kaku

9. Kesulitan memulai tidur, gannguan selama tidur dan tidak merasa puas
setelah tidur

10. Kecemasan yang dialani anggu kehidupan sehari-hari

11. perubahanipé 5

12. mes S
1 id d3
| SCIa

gatdo beke ekolaaiara Vi
Vrasab daspada kafidisiyangiberbal J

A detakgantun?

3. Merasa sesuatu asalah akan ménimpa orang-oraWcintai
n hu'arga

g utuh, tidak dapat

U lain. Perubahan pada diri

stT"akan diikuti oleh perubahan dalam diri

dipisah-pisah”

seseorang baik fisik maup

individu itu sendiri (Murry, 1972 dalam Friedman, 2003).

Penyakit kanker tidak hanya sekedar diagnosa penyakit pada tubuh pasien saja
namun juga melibatkan seluruh keluarga. Dalam kondisi ini muncul isu intra family,

kurangnya kontrol diri dan perbedaan pendapat dalam program terapi. Respon
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anggota keluarga yang biasanya muncul adalah peningkatan stress, risiko genetik,
isu finansial dan pekerjaan serta kualitas dan kuantitas informasi. Dinamika keluarga
yang positif dalam menghadapi situasi ini yaitu dengan mengembangkan komitmen
keluarga dalam merawat anggota keluarganya, apresiasi, komunikasi, kesejahteraan

spiritual, ketrampilan koping yang baru, nilai keyakinan, rasa humor dan

kedekatan/keakraban (Parkers

Banyak‘i
' pakan rencana
dalam gnoata saldlitmasa Keperaw diagnosa

Pala e ryensi.dibuat dala t dan diberi

et Tegar”.
@ [
an*'psﬂ(ososmspmtual

t dijelaskan sebagai

alam Friedman, 2003).

pada keluarga yang

ng perawat agar

S ! L dapa asan keluarga.

1. Terapi Informasi

Terapi informasi melibatkan pemberian informasi, saran, atau umpan balik
tentang situasi dan kondisi individu. Terapi informasi merupakan pendekatan
edukasional yang bertujuan untuk memberikan informasi dan memastikan

pengetahuan dan pemahaman tentang perihal kesehatan, dan memungkinkan
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keputusan ditetapkan atas dasar informasi yang ada (Linda & Sinmet, 1994).
Terapi ini dapat menolong individu untuk mengenali dan mengatasi masalah
dengan lebih mudah. Sumber informasi dapat berasal dari tenaga kesehatan
(perawat, dokter dan lainya), kelompok dukungan, referensi, buku majalah,

koran, media cetak lain dan media elektronik.

Pemberian

penggta g % idu. Pengetahuan dapat

) C ! ; dirian penderita,

AT G i © atkan dav a_dapat membantu

cradaptasi adap ; 1khirnya dapat
Vkatka alitas hidip pehdefita (Satafme.. 1999; irsch, 2001).
1tian yam | ChB U Lishgad kk : 1fino 1999),

Wyukkan indiv; ya H la cecemasan cuWnsif dengan
[ [

w informasi Pemberian in harus melihat

at -"iﬁh memelihara status emosi

pengetahuan, sedangkan

1 ingi

Informasi yang dapat diber ipati : pengetahuan tentang penyakit kanker
serviks antara lain pengertian, tanda dan gejala, faktor penyebab, prognosis,
pengobatan dan efek sampingnya serta tindakan-tindakan dalam menangani efek

samping pengobatan.
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2. Terapi Alam
Terapi alam merupakan salah satu bentuk terapi yang mempergunakan alam
sebagai obyek untuk penyembuhan gejala atau keluhan. Terapi alam ada dua
bentuk yaitu menikmati segala kekayaan alam yang sesungguhnya dan yang
kedua menikmati alam dengan bantuan audio visual (/maginary ).

Bentuk terapi alam yang perte mtara lain : (Nusi, 2008,http://www.kosmo.

com.my/kosa = gpub=Kosmo&sec=Famili&pg=fa

_03.htny
a ef daTa £ 3 menghirup udara

bangun pagi

Vnikm i STia o : yatkan tubuh,

angkapasacaf, $c darah dan
mulihkan tenagd.
[ [
tar 5-10 gevari, merendam

Hr, diusahaka¥
rle peredaran darah.

1/

e. Makanan dan minuma ya'yoghurt dapat meningkatkan daya tahan
tubuh.

f. Aromaterapi misalnya pengharum ruangan.

Bentuk terapi alam dengan bantuan audio visual atau imaginary alam merupakan

suatu pemandangan alam yang dibuat sedemikian rupa dengan langsung
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mengambil obyek pemandangan alam baik darat, laut maupun udara sperti laut,
gunung, sawah, burung dan lainnya yang dipadukan dengan suara alam atau
musik tertentu. Terapi alam ini bekerja sesuai dengan prinsip distraksi dan
relaksasi. Sehingga sesorang yang mendapat terapi ini akan merasakan relaksasi
otot-otot tubuh selanjutnya pikiran dan konsentrasi dialihkan sesuai dengan

pemandangan alam yang jhat. Terapi alam ini dapat dilakukan secara

individu ma

ra lain bahwa
ilai tambah
usik sebagai.dimen ( Ama kan seni ilmu

an dangemios (pe iy apakasih sa e usik adalah

atukegiatan dalaniibela; @i inakan musik gntuk pa

capai tujuan

‘ femelihara aﬂkah laku atau
p ﬁ te aglCap? 1dak ﬁ mhe

"l-""-r

Terapi musik merupakafr cd

1 merubah ¢

munduran  serta

¢ bermanfaat positif bagi tubuh, psikis serta
meningkatkan daya ingat dan hubungan sosial (Dileo, 2008. okezone.com).
Selain itu, penggunaan terapi musik bisa diterapkan secara luas pada semua
orang dalam berbagai kondisi dengan jenis musik yang disesuaikan. Musik dapat

mengaktifkan syaraf menjadi rileks sehingga membantu pernapasan seseorang

menjadi lebih baik. Terapi musik membantu orang-orang yang yang memiliki
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masalah emosional dalam mengeluarkan perasaan mereka, membuat perasaan
posistif dengan suasana hati, membantu memecahkan masalah dan memperbaiki

musik.

Hubungan Musik dan fungsi Otak

Otak manusia terdiri dari _be otak kiri dan belahan otak kanan. Otak ini

mulai terbepgukbs ke embang dengan pesat sampai bayi

lahiry B
Vi te
0 )
vsi, lag
Cilg ibad

gan .
Wasan menge dapat diketahWan otak kanan
adaqﬂaita ";; foan g da-nad w ditimbulkan dari alat musik

an melalui fungsi
pendengarU

] bantu otot-otot rileks dan
memperbaiki moods jadi lebih baik. Perubahan ini juga

dipengaruhi oleh jenis musik yang didengar. Jenis musik yang tepat untuk

kan fungsi akademik

O
hitung, daya ingat,
analisi jak an berkaitan

ama musik,

ialisasi dan

menenangkan pikiran dan menurunkan ketegangan, cemas dan depresi dapat

dipilih jenis musik klasik, slow maupun musik khusus relaksasi.
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Menurut Don Campbell, musik dapat menghibur jiwa, membangkitkan
semangat/inspirasi, mendidik, menjernihkan pikiran dan mengusir kesedihan,
juga dapat menimbulkan kenangan, mencerdaskan serta merasakan keagungan
semesta. Musik dapat memberikan efek distraksi yang lebih baik. Seseorang
dapat memilih jenis musik yang disukainya atau bagian dari lingkungan.

Seseorang dapat menggung untuk melatih relaksasi dan hipnotis diri

yang dapat gai i, dapat memberikan perasaan
yang : i ) & (Anonim, (2008). q 1.
al 20 Februari

toleransi terhadap

gisyaratkan
bila terjadi

sictherapy.

il jane tenang, yang bebas

dari ga ( ? -
aromaterapi guna memba herangkan tubuh.

2. Untuk mempermudah, pada awalnya dapat didengarkan berbagai jenis musik.

an menyalakan lilin wangi

Hal ini untuk mengetahui respon dari tubuh. Lalu duduklah dilantai, dengan
posisi tegak dengan kaki bersilangan, ambil napas dalam-dalam, tarik dan

keluarkan perlahan-lahan melalui hidung.
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3. Saat musik dimainkan, dengarkan dengan seksama instrumennya, seolah-olah
pemainnya sedang ada diruangan memainkan musik. Dapat juga memilih
duduk lurus didepan speaker atau menggunakan headphone. Biarkan suara
musik itu mengalir keseluruhan tubuh anda, bukan hanya bergaung di kepala.

4. Bayangkan gelombang suara itu datang dari speaker dan mengalir keseluruh

tubuh. Bukan hanya dj ecara fisik tapi juga fokuskan dalam jiwa.

Fokuskaiagaifcs ) d Jakat.dan ingin disembuhkan, dan

bayangkan alunan musik
)ah sel-sel, lapisan

g api hiitertentu dan
njutnyasmbuh akaiinemibangtin mctedesini dan ang terbaik

1 sengitiis.Sc ghg ctahmipbagalfy espon pada

trument, warg : m yang didengaWjutnya dapat
[

esain sesi da yang dirasa“ing bermanfaat

selama waktu 10 mertit 18 < tefah membantu pikiran.
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D. Kerangka Teori

Berikut Skema kerangka teori dalam penelitian ini :

Gambar 2. Skema Kerangka Teori

Kanker serviks :

a. struktur.dag i

b. pey

vidakeluarga :

INDIVIIE

v‘w‘lﬂ!‘-ﬂ i

Panik
v’ :

Sumber : Farrer (1999); Jensen (2004); Harahap (2001); Houdgson, Breckeridge &
Vallerroud (1998); Gunarsa (1999); Wermers, Dasgupta & Dubey (1998); Friedman
(2003); Wilkinson (2007); Stuart & Sundeen (2007); Depkes RI, 2000).
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Penjelasan skema kerangka teori :

Wanita dengan kanker serviks akan mengalami perubahan fisik maupun psikologi.
Perubahan tersebut menyebabkan kondisi krisis pada wanita dengan kanker serviks..
Pada keaadan krisis seorang wanita memerlukan dukungan dari keluarga terutama
suaminya. Sementara reaksi psikologis yang sering timbul dari wanita dengan kanker

serviks adalah stress dan kecemasai

i lain suami yang merawat istrinya dengan
kanker serviks dengamibg AN, & ajp. istri dan keluarganya dapat
mengalami 4 p ecemasan. Dari reaksi
psikolog ‘ ! f : yang merawatnya

: 2 . ; aptip. dialami suami

anke 18 dsehariannya

seh t mempengaruhi keterli i ch karena itu

di TR nterygnsis kopera i mern I ang adaptip

dirWensi ini be tingkat keceWni, sehingga

suami membantu optimal danWakhirnya dapat

L=

meningkat
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BAB III
KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS DAN

DEFINISI OPERASIONAL

A. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

ccemasan
eristik resp i

|Mo ndidikan,
g0, lama o %y s Sedang

Ringan

Varlabel confounding :
Agama
* Sosial Budaya
¢ Kebijakan RS
* Suport system
* Kondisi fisik

""""""""""""""""""""""""""" Tidak diteliti

Gambar 3. Skema Kerangka Konsep Penelitian
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Bagan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

Variabel yang termasuk dalam penelitian adalah variabel independen dan
variabel dependent. Varibel independen dalam penelitian ini adalah suami yang
merawat istrinya dengan kanker serviks yang terbagi dalam dua kelompok
yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi dengan karakteristik yang

dilihat adalah usia, pendigi pekerjaan, lama istri sakit kanker, stadium

kanker daz

W penelitian ya

at perbedaary erawat 1str1 an kanker

independent dalam penelitian ini
a baik pada kelompok
abel confounding

1 rumah sakit

dengan kanker
i‘” dengan kelompok suami

servik pad

yang tidak diberi “Paket™{e

C. DEFINISI OPERASIONAL

Penjelasan dari istilah-istilah yang dipergunakan dalam proposal penelitian ini.
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NO. | VARIABEL DEFINISI CARA HASIL UKUR SKALA
OPERASIONAL UKUR
1. Karakteristik
responden :
a. Usia Usia dihitung sejak | Instrumen | Usia nominal
dilahirkan sampai | A.karakter | dikelompokkan :
dengan ulang tahun | istik 1. <45 tahun
terakhi gsponden 2. > 45 tahun
ordinal
1. Timgka
tidak
2. TingK3
(SMA
m?" ¢ 'w* Nominal
RDCTAaSErlcan = S ANATAKIC il kkan
" pekerjaan. te “ 1St minjadi :
Fang dhil i X nde . tidak tetap (tidak
tidak tetap d4 ngan kerja, buruh)
kesehariannya. wawancara [2. tetap (swasta /
karyawan, PNS
dan pensiun)
d. Lama Lama waktu Instrumen | Dikelompokkan nominal
didiagnosa | pertama kali istri A karakter | dalam :
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kanker

serviks

e. Stadium
kanker

servik

~ em_g,\

“l'-nllnxuh,,mmlﬂjjjh-__—-'-

'3

Kecemasan :

(pasien) didiagnosa

kanker servik oleh
tim medis samapai

saat wawancara

Derajat/tingkatan

pada pasien kanker

servik be

& a V

istik
responden
dengan

wawancara

Instrumen

A karakter

TES

wancara

1. <6 bulan
2. > 6 bulan

Dikelompokkan
menjadi :
1. stadium dini

(I—-1la)

adium lanjut

)

33“

Dinyatakan dalam

ordinal

nominal

Nominal

Efektifitas paket tegar...

perasaari ‘cef . tingkat | rentang nilai 26 —
yang dimiliki oleh | kecemasan | 104 :
suami yang disi 1. Ringan (26 —46)
merawat istrinya langsung 2. Sedang (47 — 67)
dengan kanker oleh 3. Berat (68 —82)
serviks, juga dapat | responden 4. Panik (83 —104)
dilihat dari respon | dengan
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“Paket
Tegar”

verbal maupun non

verbal.

Adalah sejumlah
tindakan
keperawatan yang

dikema

C

atau tanpa
bantuan

peneliti
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji

hipotesis (Polit, Beck & H Rancangan penelitian atau disebut juga

clitian yang dipilih untuk

desain peneli
n pedoman untuk
ergifat kuantitatif
nakan desa gRelt@n™quasi ckspe . an penelitian

ntrol design

akan dalam pchghiti adal@h pre and pd

fancag ik men crubali@ g 2 cipok kontrol

Ok inte 3ol da ct Tegar”.

-

UM ' . kelompok int«@KI) yang akan

dilakukan ada

ompok intervensi

KK KI

Intervensi
i X1 Paket Tegar i X2

KK

KI IIIIIIIIIIIIIIIIII>
X3
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Penjelasan skema diatas :

Uji beda tingkat kecemasan antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi dilakukan
sebelum intervensi dengan hasil X1. Selanjutnya dilakukan uji beda tingkat kecemasan
pada kedua kelompok setelah diberikan intervensi dengan hasil X2. Uji beda tingkat
kecemasan pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan intervensi

dihasilkan X3.

B. Populasid ( )
o : , ) "J engan kanker

a sed wat kanker

mah sa akit Kanker

LX. o d

g digunakan Wampling kuota,
kyang mempunyai
dinginkan terpenuhi

(Portney &

Responden pada penelitian ini adalah suami yang merawat istrinya dengan
kanker serviks. Jumlah sampel seluruhnya 61 responden, dibagi dua kelompok
yaitu 34 responden untuk kelompok intervensi dan 27 responden lainnya masuk
kelompok kontrol.

Adapun kriteria inklusi responden antara lain :
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a. bersedia menjadi responden,

b. mempunyai hubungan suami,

c. sedang merawat istrinya (pasien) dengan kanker servik yang menjalani rawat
inap dirumah sakit,

d. istri (pasien) telah didiagnosa kanker servik dalam waktu kurang dari satu

tahun,

e. belum mendar . e umnya.

Penep : : ¢ : il penelitian terkait
- g ) de n memperhatikan
o pak e : 3t tosliadap tno n Suami / keluarga

gounak oyl hipotesis bedalpacans, -rata antara
bﬂ dan _sesmdah perigde Mitery€nsi. Memmiut Aria ., rumus yang
dig adalak
-
-’
~aef
: standar
Z1-0 : tingkat kemaknaan 5% : 1,96
Z:-B : kekuatan uji 90% : 1,98

U =MW, :rata-rata kecemasan
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“w ¥

-’

Jumlah sa

Sedangkan jumlah sam

Jumlah responden yang digunakan pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Maryati (2006), dengan judul Efektifitas Pendidikan
Kesehatan terhadap Aktifitas Self Care dan Kecemasan Wanita dengan
Kanker Serviks Stadium Lanjut sebanyak 32 responden. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata kecemasan sebelum diberikan pendidikan kesehatan

adalah 37,75 dengan staa iasi 68,01. Selanjutnya setelah satu minggu

pemberid

enjadi 28,28 dengan standar

{ P asan sebesar 9,47 dan
i menguji hipotesis

1,1-' A Aoka um (1 -p2) yang

ebesar 5% dan

g dibutuhkan

31,89)°

(g
oran “i‘\ h

X Z,- 871

A

e 7P

elitian ini adalah 61 orang.

ntuk mengantisipasi sampel mengalami

drop out sebesar 10%, sehingga seluruhnya adalah :

n =61 +(10%x 61) = 61 +6 = 67 orang

Artinya jumlah sampel adalah 67 orang untuk masing-masing kelompok kontrol

dan kelompok intervensi.
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Kegiatan pengambilan sampel yang dilakukan adalah sebagai berikut :

suami yang merawat istrinya dengan kanker servik yang sedang menjalani rawat
inap di rumah sakit Cipto Mangunkusumo Jakarta, dimasukkan dalam kelompok
intervensi. Sedangkan kelompok kontrol diambil dari suami yang sedang

merawat istrinya dengan kanker servik di rumah sakit kanker Dharmais Jakarta.

C. Tempat Penelitia ’ &
Peneliti k Q P t kanker Dharmais dan
rum. Kkt (afYg ? A j pa berkaitan dengan
jum|a KC 3 ! P an dapa k dalam waktu

sakit 1 er Db

afrumah sakit

g menaagainl kasuSfkanker diffhdongsiamdimana pa 2007 terdapat

ker sevals., SS M memapaka ukan utama

sia. Disampir ﬁ enelitian menW‘tiﬁtaS paket

inwI untuk ment mi yang meWstrinya dengan

tu
@

ANy
.

kanker servi
D. Waktu Peneli

Penelitian ini telah dilaksatk

dilakukan setiap hari setelah mendapatkan ijin dari pihak rumah sakit.

307 April-21 Juni 2008. Pengumpulan data

E. Etika Penelitian
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komite Etik Fakultas Ilmu

Keperawatan Universitas Indonesia. Setelah mendapatkan ijin penelitian dari rumah
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sakit, langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah memilih responden sesuai
dengan kriteria inklusi. Selanjutnya, peneliti memberikan penjelasan, tentang judul,
tujuan, manfaat dan prosedur penelitian kepada calon responden. Peneliti memberi
penjelasan pada responden bahwa penelitian ini akan bermanfaat dan dampak positif
secara tidak langsung kepada istrinya yang sedang dirawat. Responden yang bersedia

berpartisipasi dalam penelitian sikan informed consent dan diminta untuk

ab pertanyaan sesuai dengan

menandatangand

instrumept : ‘
L/ Al 1 diberikan kepada

pad an yaitu™: pagan), peneliti

n kebgbasan kepade poiiden up enentu ah responden

1dak < hex 51400 | Jcaapenelitd Aid S ela dengan

an tanda tangampadé ; / concent. TujWat dan risiko
yawgkin terjadi tian dijelaskvlum responden

memberikan . Rg jugandibert sahntuk mengundurkan

diri pa nghendaki; 2) Non-
malefeﬁcence' bugar berlangsung dilakukan
diruang rawat bersama istrinya, nte€rvensi Paket Tegar berkaitan juga dengan
penyakit istrinya dan tidak berdampak negative; 3) Beneficence, hasil penelitian ini
memberi potensi keterlibatan suami dan sikap positifnya dalam merawat istrinya dan
pada akhirnya terjalin kerjasama yang baik antara perawat dengan suami pasien
dalam memberikan asuhan keperawatan; 4) Justice, peneliti memiliki hak yang sama

antara kelompok control dan kelompok intervensi. Sehingga pada akhir dari kegiatan
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pengumpulan data yaitu setelah dilakukan post test pada kelompok kontrol dan
kelompok intervensi, maka untuk memenuhi prinsip keadilan bagi semua responden,

peneliti memberikan “Paket Tegar” pada kelompok kontrol.

. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data pada itian ini menggunakan instrument berupa

kuesioner dan @ gumpul data yang digunakan

dalam peng ( )
Pene‘ i (1¢ '
gounakaninstru ik responden
ti : usig.apendidikaf pekerjdan, lamaayaeistri me hker serviks,

anker Jseivi kS 4 aliang ang iicn) anggungan.

Kuesioner dibuat o esponden mengisi k

pertanyaan th"stadium kanker

oner dengan
erikan tanda

asing-masing pasien atau

Tingkat ke".

Pengumpulan data tentdng c¢masan dilakukan dengan instrumen B.
Instrumen B berupa kuesioner untuk mengukur tingkat kecemasan berdasarkan
teori Generalized Anxiety Disorder (Bauer, 2003) yang dimodifikasi oleh
peneliti. Instrumen B berisi 26 pernyataan dengan rentang nilai 1 sampai 4,

sedangkan kriteria penilaian masing-masing pernyataan sebagai berikut :
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Tidak pernah : <6 jam dalam 24 jam

Kadang-kadang : 6 —12 jam dalam 24 jam
Sering : 13— 18 jam dalam 24 jam
Selalu : > 18 jam dalam 24 jam

Untuk mempermudah penghitungan digunakan nilai skore yaitu : tidak pernah

(skore 1), kadang-kadang ering (skore 3) dan selalu (skore 4). Jumlah

skore tertinggisl( pirc tersebut kemudian dibuat

katego

46

strupaent. B, dila cildri oleh.respo mberi tanda

ecly list (\ ), sedamgkafiibe g erlukan banfgan da
[ [

wner, penel } mendampivbonden selama

n pengisisan

Uji coba i T

tanggal 30 April 2008 S

)Uj angunkusumo Jakarta pada
n1Z M

ei 2008. Subyek yang diambil untuk
uji coba instrument ini sebanyak 10 orang dengan cirri-ciri yang sama sesuai
karakteristik responden. Selanjutnya 10 responden tersebut dieliminasi dengan
tujuan untuk menghilangkan bias dalam penelitian. Uji coba instrument ini

bertujuan untuk mengetahui validitas dan realibilitas dari instrument. Untuk
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menguji validitas instrument peneliti menggunakan uji korelasi Pearson Product

Moment (r) dan uji realibilitas dengan Alpha Cronbach'’s.

Hasil Uji Validitas dan Realibilitas
Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r tabel dengan nilai

r hitung, bila nila r hitung z bel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Nilai r tabg

respang ( { ; Sehingga diperoleh
\ /

2 instrument B
kan nilammhitung 3 tabEl, s€hinggaselueuh pe a instrument

an valig

- 1.X. -’/

Walibilitas dilal gkan nilai rWAlpha) dengan
r ta awbach 's > 1 tabel

ibilitas) didapatkan

Wsimpulkan pernyataan pada

pakan df = n-2 (n = jumlah

instrument B dinyatakan're
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G. Prosedur Pengumpulan Data
1. Prosedur Administratif
Peneliti membuat surat permohonan ijin penelitian dan uji validitas instrument
kepada direktur utama rumah sakit dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta dan rumah
sakit Dharmais Jakarta.

2. Prosedur Teknis

a. Peneliti 2 orang perawat dengan
mah sakit dr. Cipto
[II dan satu orang
ja di masing-
dila pelas selama 2 jam

demonsisasi langs@hg pala 2¥orang suaiii | inya dengan

servik

Pengumpulan g cara mengiden responden

elumnya ses si responde jutnya peneliti

elt E , informed concent

sponden kelompok

intervev avdua kali intervensi yaitu

intervensi pertama 1 ififormasi tentang penyakit kanker serviks
dan perawatannya selama 40 menit, intervensi kedua akan diberikan terapi
imaginary pemandangan alam dan terapi musik selama 20 menit, sehingga
waktu yang dipergunakan untuk intervensi adalah 60 menit.

c. Peneliti memberikan informed concenct yang kemudian ditandatangani oleh

responden.
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d. Peneliti melakukan pretest baik pada kelompok kontrol maupun kelompok
intervensi dengan menggunakan instrument A dan instrument B. Selama
pengisian instrument B, peneliti menemani responden bila ada pertanyaan
yang tidak jelas maka akan diberikan penjelasan oleh peneliti. Setelah selesai
pretest, pada kelompok kontrol dipersilahkan melanjutkan aktivitasnya.

ensi diberi intervensi yang pertama yaitu

iks meliputi : pengertian,

) sien kanker serviks.

1) Responden

Selanjutnya pada kelomg

terapi ipide

uduk dengan

an diri serta

njelaskanumtiij Gliicnallan; anyakan kepa den tentang

emberikan

ng dikotalaui akit ka

anelasan tenta

Hngan respond

) Berdiskusi

iks dan peraw,

eri; 6) MemlW‘booklet “Paket

atkan kepada responden

e. IntervU a Ui imaginary pemandangan

alam dan terapi musik aktu 20 menit. Langkah-langkah intervensi

yang dilakukan sebagai berikut : 1) Responden dipersilahkan masuk ke
ruangan dimana istrinya dirawat dan dipersilahkan duduk dengan nyaman.
Pengunjung yang lain tidak diperkenankan mengikuti terapi dengan tujuan
untuk menghindari suasana gaduh yang dapat mempengaruhi ketenangan

responden. Selain itu menutup pintu dan korden yang ada diruangan;
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2) Responden dan istrinya (pasien) dipersilahkan rileks, mengendurkan otot-
otot tubuh, menarik napas dalam beberapa kali dan menenangkan pikiran
dengan berkonsentrasi pada pemandangan alam dan musik yang diputarkan;
3) memutarkan pemandangan alam dan musik secara bersamaan dengan
menggunakan LCD dan Laptop; 4) Selesai pemutaran pemandangan alam

dan musik, peneliti akan perasaan responden dan istrinya;

5) Memgpse g penyuluhan dan dilakukan

S )
f. 13 S kedua responden
(0 0 1 ensi  selesai,
o hand e, sd nden tidak
Verken alcamebercakAp-calk@p dehgan respeaden laan

sele

Vn mengkonfi

as pengisianrh H‘
h. Ak’ terinpaillka sill, Kepada AOTEC n?telah berpartisipasi.

oatkan kembali akan

) Sehamjutnya i gkapannya

espofilen pada item yang tidak

Sementara dengan interva g sama (24 jam) responden kelompok
kontrol juga dilakukan posttest. Setelah selesai posttest responden kelompok
kontrol diberikan informasi sesuai isi booklet yaitu informasi tentang penyakit

kanker serviks dan perawatannya, panduan terapi musik dan terapi alam. Dan

selanjutnya booklet diberikan ke masing-masing responden untuk dibawa pulang.
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H. Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak. Sebelum
dilakukan analisis terlebih dahulu dilakukan pengolahan data melalui tahapan :
editing, coding, entry data dan checking data.
a. Editing data, untuk memastikan bahwa kuesioner yang telah diberikan telah

lengkap, jelas, relevan dan ke gn dalam pengisiannya oleh responden. Proses

editing ini sengisian  instrument A dan

inst
b. G 8 » C bd| n skore (khusus
iné uk cmpe ' pada s S a dan juga
sudah terkum dimasJ komputer

ecking data, pcleliti ﬁ an Midak ada data Wah sebelum
[ [

ilakiikan analisis d H‘
Y

1. Uji Homo NIy “

Analisis ini bertujuan u skan karakteristik dari responden meliputi :

usia, pendidikan, pekerjaan, lamanya istri sakit kanker serviks, stadium kanker
dan jumlah tanggungan anak. Data karakteristik responden dikelompokkan
dalam 2 katagori sehingga untuk penyajiannya dibuat dalam bentuk distribusi

frekuensi dan prosentase.
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2. Uji Dependensi
Uji dependensi digunakan untuk menganalisa tingkat kecemasan responden serta
untuk menganalisa hubungan karakteristik responden dengan tingkat kecemasan
suami yang merawat istrinya dengan kanker serviks. Uji yang digunakan adalah
uji kai kuadrat (chi square : X° ) untuk menguji dua variable katagorik, pada

tingkat kemaknaan 95% (o,

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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BAB YV

HASIL PENELITIAN

Bab ini menyajikan hasil analisis data penelitian yang telah dilaksanakan dengan

mengambil dua rumah sakit sebagai tempat penelitian yaitu Rumah Sakit Cipto

Mangunkusumo Jakarta dan Rumgah harmais Jakarta. Pengumpulan data
dilakukan mulai tang J 908 3 % 1 Juni 2008. Jumlah

responden dal; n ; dami 27 responden

dikelompa yokkan dalam
kelompo LV asil analisis datayiat , an-hast! 3 univariat

dan an

A. Uji

eristik respoWda
_,‘-;i pi di an dengan uji

"“'i-uq.'iﬁﬁ“!“"hiﬂ.p-l'_:'. U J 0 mogenitas

V

Uji hoWs ini untuk
kelompok Ré#trol "?.- 1)

Chi-Square

dapat dilihat pada t

o’
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Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia, Pendidikan, Pekerjaan, Lama
sakit, Stadium Kanker dan Jumlah Tanggungan Anak pada Kelompok Kontrol
dan Kelompok Intervensi, di RSCM dan RSK Dharmais Jakarta,
Juni 2008 (n = 61)

Status Responden P
Responden intervensi kontrol Total value
n % n % n %
Usia
<45 tahun 13 27 443 0,421
> 45 tahun 55,7
Pendidikan

Dasar

Lanjutan

Pekerjaa
Tidakite

1,000

Berdasarkan table
a. Umur responden
Dari hasil penelitian didapatkan, secara keseluruhan proporsi responden yang
berumur > 45 tahun sebanyak 55,7%. Proporsi kelompok intervensi yang berumur
> 45 tahun sebanyak 61,8%. Sedangkan proporsi kelompok kontrol yang
berumur > 45 tahun sebanyak 44,4%. Hasil analisis uji homogenitas antara

kelompok kontrol dan kelompok intervensi dengan menggunakan uji Chi-square
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didapatkan P = 0,421 (p>0,05). Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan umur
responden pada kelompok kontrol dan. kelompok intervensi, sehingga dapat
disimpulkan umur responden antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi

adalah setara atau homogen.

. Tingkat Pendidikan responden

Dari hasil pengia gluruhan proporsi tingkat

pendidik ; e espendidikan Dasar.
PropofSike eI Ve - didi 1 yaitu 56.6%.
D k nga .\\! f‘/a 0 idikan Dasar
¢ Pl 1S alisis omgq as. ante cofitrol dan

ntervensigdesn glihalan uji giigre di = 0,100

bedaam.tingka sponden

3si. Sehingga meulkan

ontrol dan kv( intervensi

1 men

Kelampok kontrol

tinudidikan respeé
adalah se!ara gen.

Pekerjaan resp(‘)'. ( )‘

Dari hasil penelitian didapatka a, "“secara keseluruhan proporsi tingkat

1 a

pekerjaan responden sebagian besar 63,9% adalah kerja tetap. Proporsi kelompok
intervensi yang kerja tetap yaitu 48,7%. Demikian juga dengan proporsi
kelompok kontrol yang kerja tetap adalah 51,3%. Hasil analisis uji homogenitas

antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi dengan menggunakan uji
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Chi-square didapatkan P = 0,230 (p>0.05). Hal ini menunjukkan tidak ada
perbedaan pekerjaan responden pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi.
Sehingga dapat disimpulkan pekerjaan responden antara kelompok kontrol dan

kelompok intervensi adalah setara atau homogen.

Lama sakit

Dari hasil peneligi Ly C ghan proporsi lama istri
menderitg C Q013 P } 6 bulan. Proporsi
kelo i eb3 : : n juga dengan

propor v » y b : il-analisis uji
syl dengan

0,722 al ini

1dak .adagpcrbe ma - sakitsspada ol dan

W intervensi. Se

kow kelompok ir¥
~odf

Simpllkan lama saki elompok

[
homogen. v
L

Uhan proporsi stadium

kanker serviks istri responden an” besar yaitu 60,6% stadium lanjut
(ITb — IVDb). Proporsi kelompok intervensi sebagian besar stadium lanjut yaitu
59,5%. Demikian juga dengan proporsi kelompok kontrol yang mengalami
stadium lanjut adalah 40,5%. Hasil analisis uji homogenitas antara kelompok

kontrol dan kelompok intervensi dengan menggunakan Uji Chi-square didapatkan
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P = 0,137 (p>0.05). Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan stadium kanker
pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Sehingga dapat disimpulkan
stadium kanker serviks antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi adalah

setara atau homogen.

f. Jumlah tanggungan anak

Dari hasil peneligaaififc § scliitufian proporsi jumlah anak

yang masi % tu_60,6% < 3 anak.
iliki - jumlah
elompok
lisis uji

dengan

. 0,94 >0, Hal ini

lah M@hgoungan an
.

disimpulkan tanggungan

elompok

Wan tidak ada

kor‘f#l kelompok 1
anak an!ara ‘ ﬁ K ko : apok h si a!alah setara atau

.

Dari table 5.1 diatas dapat disimp ardkteristik responden antara kelompok

kontrol dan kelompok intervensi setelah dilakukan uji homogenitas dengan
menggunakan Chi-square bahwa semua variabel dari karakteristik responden
mencakup : usia, pendidikan, pekerjaan, stadium kanker, lamanya sakit dan jumlah

tanggungan anak, antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi adalah setara
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atau homogen (Pv > 0,05, a = 0,05). Jadi tidak ada perbedaan bermakna antara

proporsi karakteritik responden pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi.

. Uji Dependensi
Untuk mengetahui efektifitas “paket Tegar” maka perlu diketahui terlebih dahulu

beda kecemasan pada kedua kelQami gbelum diberikan “Paket Tegar”. Untuk

mengukur kecemasgi ana keduanya merupakan

J ik dengan

1t Kecemas cpawat Istr nker
ifcs dan Se il ‘ 3y sipada Kelo vensi di
Rumah Sakit Cipto Mangy M Ja a, Juni2008.(n =
@

data katagorik

e Dt Oy

'h-—_ Pl 5 PR SR
Sebelu

Sesudah M‘m 2,9-109,6) 0,001

Dari tabel 5.2 diatas, dapat dijelask@mi$€bagai berikut :

Proporsi tingkat kecemasan suami yang merawat istrinya dengan kanker serviks
sebelum diberikan intervensi pada kelompok intervensi didapatkan bahwa ada
50,0% dari 34 responden mengalami cemas berat. Sedangkan sesudah diberikan

intervensi ada 41,2% mengalami cemas berat.. Hasil uji statistik diperoleh nilai
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P = 0,001 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok intervensi
(Pv = 0,001 o = 0,05). Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 18,0, artinya
tingkat kecemasan yang dialami suami yang merawat istrinya dengan kanker
serviks memiliki peluang 18,0 kali untuk mengalami penurunan tingkat

kecemasan setelah diberikan intes

. Perbeda at Q } strinya dengan
Kank‘ a\ / ; i

Pegbdé ang Merawatys
Se pada Kelompok Kontrohdanfi€elomipok Intervensi di R

rtag Juiti 2008 = 61)
P
(95% value
INTERVT ; 18,0
2.9-1098)7 0,001
KONTROL ,
0,120
Dari tabel 5.3 diatas, . b"
Dari hasil analisis diperoleh pada kS¥ampok intervensi nilai OR = 18,0, sedangkan

pada kelompok kontrol diperoleh nilai OR = 4,4, artinya peluang terjadinya
penurunan kecemasan pada kelompok intervensi lebih besar (18,0 kali) dibandingkan

dengan kelompok kontrol (4,4 kali).
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BAB VI

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian meliputi interpretasi hasil penelitian, keterbatasan penelitian

dan Implikasi keperawatan. Adapun interpretasi hasil penelitian mencakup karakteristik

responden, dan perbedaan rata-rata

A. Interprets

1.

Kais

ebut adalak broduktif,

spenden scbagian. besar 5 tahvn. Usig

ami-suami tersebUl magill akg@f*bekerja untuk memenuhgkebutuhan

elUdrganya. S€darigkan paga ‘ Samaan a hartS mef@wat dan
TinﬁngWdidik 4 s : vai is engan kanwvrvirks sebagian

besar adakak !. dasaip(s ) ( ,,; Menengah P
nord ) : yrlt gah Pertama).

Tingkat pendidiKan sangatpe v an meniperiiudah kemudahan dalam

strinya d

memahami informasi-infe isamping itu suami yang tingkat
pendidikannya lebih tinggi akan lebih mudah dalam beradaptasi pada suatu

masalah dari pada yang pendidikannya rendah.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden adalah bekerja, baik dengan

penghasilan tetap maupun penghasilan tidak tetap. Namun demikian sebagian
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besar pekerjaan responden tersebut adalah buruh dengan penghasilan tidak tetap
sehingga kurang dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Disamping itu sebagian
besar responden dirawat di kelas III dengan menggunakan surat keterangan
miskin dari daerahnya. Keadaan ini menunjukkan kondisi ekonomi yang tidak
mampu, kondisi ini akan membawa dampak dalam pemenuhan kebutuhan

keluarga termasuk kebutuhan pgs . kesehatan. Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian yang_cal@iet 1€ Bhayang menyatakan bahwa

responde 3 ih | iy ebih tinggi 2.63 kali

dipenuhi oleh

4 sbami yang

.

fangamenutris ngaruhi

ﬁ ena@BErbagai penyalgt, Pegaffataan ini
[

itamin C, Bwbtin, retinol
i!!erhadap kejadian

orang

W tubuh sehi

kanker

Hasil penelitian diperoleh bah esponden yang dirawat sebagian besar
berada pada stadium lanjut (Ilb — IVDb). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Sirait (1996) di RSCM dari 262 pasien di RSCM yang berada pada stadium III
sebesar 46%. Penelitian Sunardi dan Sutoto (1997) di RSUD dr Karyadi

Semarang pada 186 pasien 45.9% datang pada stadium III. Selanjutnya penelitian
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oleh Gunadi, Raung dan Mawengkang (1996) mengenai tinjauan kasus penderita
kanker leher rahim yang dirawat di RSUP Manglayang Manado tahun 1995
terhadap 126 responden memperoleh hasil 43.66% datang pada stadium III.
Penelitian lain oleh Litaay, dkk. (1999) dalam Gayatri, (2002) tentang
karakteristik kanker gynekologi di beberapa rumah sakit diujung pandang tahun

1994 — 1999 pada 638 respondes

Hasil pene Q ) ita_ kanker serviks
didap 3 CSa dihitung sejak
pasik fer,iseim sakan diri

agien yang

eh hasil 36,3% datang pada stadium III.

ondisi dah parah

. Sehi

Wterkena kankae

has'vriksaan Paps
~aiff

spesti ld ya istri

ala kanker sethya dari

\o

a penelitian ini

Jumlah

sebagian besarm

oleh suami sebagai kepala ruta

1 yang harus ditanggung
cukup ringan. Tetapi hal ini tidak dapat
dijadikan acuan pada kondisi ekonomi keluarga secara keseluruhan. Karena biaya
perawatan istri yang menderita kanker serviks cukup besar ditambah lagi
kurangnya dukungan istri yang membantu perekonomian keluarga, sehingga

suami merasa terbebani oleh banyak hal. Tanggung jawab suami dalam
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mencukupi perekonomian keluarga, disamping itu suami masih harus merawat
istrinya dan sekaligus berperan menggantikan istrinya dirumah dalam.

memberikan kasih sayang pada anak-anaknya.

Perbedaan tingkat kecemasan

Paket Tegar yang diberikan beg pberian informasi mengenai penyakit dan

cara perawatan Jsa angan alam diiringi terapi
musik. Pakg : : ymasan suami yang
at hat dari hasil

adtara tingkat

ian Paket

a, tingkat

Perutingkat kece : . ervensi setelaverian Paket
pul as1F analisis tingkat

emberian Paket

Tegar berbe
Tegar. Kemudia antara kecemasan pada
kelompok kontrol sebelum da
Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa informasi yang berupa
pengetahuan dapat meningkatkan kontrol terhadap emosi, dapat membantu

seseorang untuk beradaptasi terhadap perubahan pada dirinya termasuk perubahan
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psikologis cemas. Sehingga suami yang merawat istrinya dengan kanker serviks
setelah diberikan terapi informasi mengalami penurunan kecemasan. Dengan
kemampuan beradaptasi pada perubahan dirinya, yang pada akhirnya dapat

meningkatkan kualitas hidup seseorang (Sarafino, 1994).

Penelitian lain yang mendukupg ih pemberian terapi informasi terhadap

tingkat kecemagamiiaé an oleh Rogers, Bauman,
dan Metzge q } . Mock dan Dow

esehatan pada

esponden
enolong
elihagg gsi fisilk scrte enuruilk chingga

ualitasgd 56 O : % ing kontrol

ti apLLMOSsi, mening : derita, meningkatkandlidrga diri,
meu(an daya t3 membantuﬁrita untuk
beradaptasi penyakitn g po dapat meningkatkan

kualitas . Hasil penelitian

m (1999), menunjukkan

kiip responsif dengan terapi informasi

yang dilakukan
individu yang mengalami kete
yang diberikan. Namun pemberian informasi harus melihat situasi dan kondisi

individu yang tepat agar dapat memelihara status emosi individu.
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Terapi imaginary pemandangan alam dan terapi musik merupakan salah satu
bentuk distraksi yang dapat mereduksi stress dan kecemasan. Disamping itu salah
satu intervensi keperawatan dalam menangani kecemasan adalah dengan distraksi
dan relaksasi (Stuart & Sundeen, 2003). Prosedur terapi imaginary pemandangan
alam dan terapi musik bekerja berdasarkan prinsip distraksi dan relaksasi.

Mekanisme kerja dari terapi i a.dengan langsung memberikan stimulus

scbelah kanan antara lain
na musik, imajinasi,
engembangan

buh dan

embcaikan, cf 14WANQ ih bai imn 1 seorang

Wgunakan mug rel@k§asi dan hipnogi
me

meningkatka¥ iberikan perUng nyaman

sehinggaqap 4’7';%" pntrol an.; Amp1 :i!'l; api musik juga dapat
mening
suasana hati., SM Uak atau bernapas secara

teratur terutama bila terjadi pen kecemasan (AMTA, 2008, http://www.

pada belahan ot

perkemb

ng dapat

musictherapy.org.uk/about.html, diambil tanggal 23 Januari 2008).
Terapi musik menurut Teddy (2007) bertujuan untuk memulihkan dan
meningkatkan kondisi fisik emosi, fisiologis dan kesehatan jiwa serta

kesejahteraan. Terapi musik juga bertujuan untuk mengurangi rasa nyeri, mampu
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mengekspresikan perasaanya, meningkatkan rasa percaya diri, mengurangi
perasaan cemas dan stress, mengurangi rasa takut, jadi lebih mandiri, lebih
mampu berkomunikasi serta mengatasi perasaan murung dan sedih.

Hasil kajian oleh Samual Halim (2008) tentang efek Mozart dan terapi musik
dalam dunia kedokteran mnyimpulkan bahwa terapi musik dapat menolong

kondisi fisiologis, mental, da eseorang. Rorke (2001) mengemukakan

hasil kajiannya_g gembangkan terapi musik

untuk ania. Ashida dan

musik dapat

erilaku.

Peneljti
bilan g 2 1 amiberdasa ¢ sel yang

W salah satu ke

terjua yang terku
penenm ki ﬁ lusi

jasi eksperime@. Sehisi§ca dapat

Isnya. Namulvian dengan
gn ;h 'adi.Eatagorik dapat

. Responden ya SK Dharmais pada saat
pengumpulan data waktunya , "sehingga jumlah responden untuk

kelompok kontrol hanya mencapai 27 responden.
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C. Implikasi Keperawatan
Perkembangan ilmu dan teknologi khususnya kesehatan mempengaruhi peran dan
tanggung jawab perawat. Sementara meningkatnya pendidikan masyarakat
mempengaruhi peningkatan tuntutan masyarakat akan layanan kesehatan yang

bermutu.

Pada saat ini pelayapaiiiicc § i ] arcanya dalam pemberian
asuhan kepe A ( } ] a sbelum spenuhnya

secara h ian informasi

berkaitai iaya ya o0 ‘ ' 1 i ng biaya

obatto SITO! i bi o § . Perhatian

penuft Ap kelya oli ang araca dif dari segi

biof N alspiciiliadena LiSCn ), tenage : ibatnya

keluw mengalami sgki k % ccat@mpsikologis. KWg sering
] i
dilonta'weh oleh ke : cemas akarvsi anggota

keluarganya “yan gasan i erkai nyak hal antara lain

ditangani maka ke”

tidak dapat membantu dalam perawa

ini tidak segera

U dengan baik sehingga

atdu anggota keluarganya yang sakit.
Paket Tegar yang merupakan salah satu intervensi keperawatan untuk menangani

kecemasan dapat diterapkan untuk suami atau keluarga yang sedang merawat aistri

atau anggota keluarganya. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, Paket Tegar ini
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secara signifikan telah terbukti dapat menurunkan kecemasan suami yang merawat
istrinya dengan kanker servik. Suami atau keluarga yang cemas akan terganggu
konsentrasi pikirannya sehingga dapat mengganggu aktivitas sehari-hari termasuk
mengganngu dalam bekerja. Paket Tegar ini dapat merelaksasi pikiran dan tubuh
sehingga suami atau keluarga setelah diberi Paket Tegar ini dapat kembali

serta dalam membantu memberikan

beraktivitas seperti biasa dan dag

perawatan pada istrig

Tingkat a c : of. Pada penelitian
ini, pgnelit elitr 1ch g gy . ah, pekerjaan,

usid s amany? 1 salatBiRanKCT "Se apggungan

anak idaya daim@gama btkait@ll dgfican tin ecemast celuarga.

jani§e rappenglatimncrekd As| nerapan

Ole : uk pg

Padea tingkat keg€filasa’ ﬁ uatgadilihat dari fa
= [ ]

antara ufan judul Pef < ‘ pekerjaan, uUium kanker

serviks, lamanya ak,Sosial budaya dan

merawat istri/anggm Uiharapkan sampai pada

multivariat, sehingga dapat dili ng paling berpengaruh pada kecemasan

Or-12 - tersebut

t

suami yang merawat istrinya dengan kanker.

Berdasarkan pandangan ini keperawatan sebagai profesi bertanggung jawab untuk

menyediakan pelayanan keperawatan yang bermutu tinggi dengan mempersiapkan
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perawat spesialis maternitas yang memiliki kemampuan spesialistik dalam bidang
keperawatan onkologi. Perawat spesialis maternitas ini memiliki tanggung jawab
utama dalam meningkatkan praktek keperawatan onkologi, mendidik tenaga
kesehatan lain, keluarga, masyarakat tentang onkologi dan pelayanan asuhan
keperawatan pada klien dan keluarga serta mengembangkan, mengimplementasikan

dan mengevaluasi program pelayanaa hatan.

Perawat spesjalj i epe daknya memiliki

landasan i ti K ; liputi konsep

onkologi, 0.\\ , ; 0gl serta
asuhar cra nya. B Kata >

pengite

set juga
me perhatian henangan : wrimperawat St aternitas

kh perkai gen gan < onka perawat

Ogl b i
npu kai gan disiplin i i s
[ [

spesidlis_hamas memiliki ke ehingga

ilmu k tan dapat te
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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Usia responden sebagian besar <48 tahun, pendidikan sebagian besar tingkat

dasar, status pekerja ar Jbekerja, lama istri menderita

dium kanker serviks

clum dan
¢ ar padt ‘
3. erbedaan_yang beamakiila tifkat kecemasan sdﬂerawat

inya deng anker se S, pad ' ang tidak diberikan intervensi Paket

4. Terdapat gperbedaan ydiglbes

€masan suwg merawat

1str1nyiga F SETVIK 3480 a5 Vg Yang ?‘!‘.‘- tervensi Paket

kanker servi

Tegar AN

B. Saran

1. Bagi Pelayanan Keperawatan
Paket Tegar dapat digunakan sebagai salah satu intervensi dalam menurunkan
kecemasan pada suami yang merawat istrinya dengan kanker serviks sehingga

suami dapat melakukan aktivitas dengan baik dan memberikan perawatan pada

81
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istrinya secara optimal. Pada akhirnya perawatan yang diberikan dapat membanu
meningkatkan kualitas hidup istrinya yang menderita kanker serviks. Hal ini dapat
dimasukkan dalam salah satu bentuk dukungan keluarga khususnya suami

terhadap istrinya yang sakit kanker.

. Bagi Pendidikan Keperawatan

sraktek dan teori terkait

s a usnya kurikulum
dan watan dalam
Fang i d penyakit

pada’pa ususnya

Pendidikan kepg

perlu péngeMbaA@an teompaing berka an teknik-

ciigla arga

. Bawtian Selanjut? H‘

Paket Tegar

berbeda, dengm

penyakitnya. Selain itu Pake

apka pada suami maupun

iUesuaikan dengan jenis

dapat langsung diberikan kepada pasien

karena tidak memberikan dampak yang merugikan. Penerapan paket tegar ini
lebih baik bila menggunakan rancangan Time Series, sehingga pemantauan

penurunan kecemasan dapat terlihat setiap waktu.
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